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Abstrak 

 
Masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan dan pengembangan. Pendekatan 
komunitas memungkinkan anggota masyarakat berpartisipasi aktif dalam belajar di masjid, 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pendidikan. Program pendidikan yang relevan di masjid 
memperkuat nilai sosial, moral, dan karakter generasi muda. Artikel ini bertujuan meningkatkan 
konsep masjid sebagai pusat pendidikan, peran masjid dalam pendidikan agama, pembelajaran 
keterampilan dan kewirausahaan, pembelajaran berbasis komunitas, dan penguatan jaringan 
komunitas. Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan cara mengumpulkan data yang di 
gunakan untuk menjawab pertanyaan dari subjek penelitian dengan melalui mengumpulkan data 
dengan wujud wawancara, observasi juga dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masjid sebagai pusat pendidikan berbasis komunitas yang juga tempat ibadah, memberikan 
landasan moral dan pengembangan potensi masyarakat. Fokus pendidikan di masjid meliputi 
anak-anak, kolaborasi dengan lembaga pendidikan formal, pembelajaran berbasis komunitas, dan 
pemanfaatan teknologi. Program-program pendidikan di masjid termasuk kesadaran sosial, 
pembentukan karakter, pelatihan remaja, kesehatan, dan gizi. Berperan sebagai pusat penguatan 
jaringan komunitas untuk pendidikan dan pengembangan potensi. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Peran Masjid, Komunitas  
 

Abstract 
 

Mosques are not only places of worship, but also centers of education and development. The 
community approach allows community members to actively participate in learning at the mosque, 
increasing their sense of ownership of education. Relevant educational programs at mosques 
strengthen the social, moral and character values of the younger generation. This article aims to 
improve the concept of mosques as educational centers, the role of mosques in religious 
education, skills and entrepreneurship learning, community-based learning, and strengthening 
community networks. This article uses a qualitative method by collecting data which is used to 
answer questions from research subjects by collecting data in the form of interviews, observation 
and documentation. The research results show that mosques as community-based education 
centers are also places of worship, providing a moral foundation and developing community 
potential. The focus of education at the mosque includes children, collaboration with formal 
educational institutions, community-based learning, and the use of technology. Educational 
programs at the mosque include social awareness, character building, youth training, health, and 
nutrition. Acting as a center for strengthening community networks for education and potential 
development. 
 
Keywords: Education, Role of Mosques, Community 
 
PENDAHULUAN 

Masjid telah lama dikenal sebagai pusat ibadah, tetapi perannya sebagai pusat pendidikan 
dan pengembangan masyarakat semakin mendapat perhatian. Dalam konteks masyarakat 
modern, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan shalat, tetapi juga 
sebagai institusi yang dapat menggali dan mengembangkan potensi masyarakat melalui 
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pembelajaran berbasis komunitas (Amir Husin, Asmarika, Aulia Fitri, Wismanto, 2023; Nur’ Adilla 
Asfi & M. Iqbal Ramadhan, Rafki Parifia, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat (Pangeresa et al., 
2023), yang menyatakan bahwa masjid seharusnya menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya 
berfokus pada ilmu agama, tetapi juga ilmu pengetahuan umum. 

Salah satu ciri khas pembelajaran berbasis komunitas adalah partisipasi aktif dari anggota 
masyarakat. Menurut, (Setiawan, D., Aziz, S. A., & Hilman, C. (2022))“Keterlibatan masyarakat 
dalam proses belajar mengajar di masjid akan meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung 
jawab terhadap pendidikan”. Dengan pendekatan ini, masjid dapat menjadi tempat di mana 
anggota masyarakat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. 

Selain itu, masjid memiliki potensi untuk menjawab berbagai tantangan sosial yang 
dihadapi masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh (Pengabdian et al., n.d.; Zidny, 
2023)“Masjid dapat berperan sebagai wadah untuk mengatasi masalah sosial dengan 
menyelenggarakan program-program pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.” Ini 
menunjukkan bahwa masjid harus peka terhadap dinamika yang ada di sekitarnya dan berfungsi 
sebagai agen perubahan. 

Pendidikan di masjid juga dapat memperkuat nilai-nilai sosial dan moral. (Ariyanto et al., 
n.d.) “Pendidikan yang dilakukan di masjid dapat membentuk karakter generasi muda yang 
berakhlak mulia dan peduli terhadap lingkungan sekitar”. Dalam hal ini, masjid tidak hanya menjadi 
tempat belajar, tetapi juga menjadi tempat yang membentuk kepribadian dan moralitas individu. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran berbasis komunitas di masjid juga 
dapat memanfaatkan berbagai platform digital. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan 
et al., n.d.), “Penggunaan media digital dalam pembelajaran di masjid dapat menjangkau lebih 
banyak kalangan dan meningkatkan kualitas interaksi antara pengajar dan peserta didik.” Ini 
menciptakan peluang baru bagi masjid untuk memperluas jangkauan pendidikan dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Fadhly et al., 2024; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023). 

Namun, untuk mewujudkan masjid sebagai pusat pendidikan yang efektif, diperlukan 
kerjasama antara berbagai elemen masyarakat. (Qadaruddin et al., 2016) menyatakan bahwa 
“Sinergi antara pengurus masjid, pemerintah, dan masyarakat adalah kunci keberhasilan program 
pendidikan di masjid”. Dengan adanya kolaborasi yang kuat, program-program pendidikan di 
masjid dapat berjalan dengan lebih terencana dan terarah (Miskun, M., Asmarika, A., Fitri, Y., 
Deprizon, D., & Wismanto, 2022). 

Lebih jauh lagi, keberadaan masjid sebagai pusat pendidikan juga dapat menjadi solusi 
bagi masalah pendidikan formal yang masih banyak mengalami kendala. Menurut , “Pembelajaran 
di luar sekolah, termasuk di masjid, dapat menjadi alternatif untuk menjangkau anak-anak yang 
putus sekolah.” Ini menegaskan pentingnya masjid dalam menciptakan akses pendidikan yang 
lebih luas dan merata. 

Dengan berbagai potensi yang dimiliki, masjid sebagai pusat pendidikan berbasis 
komunitas bukanlah sekadar ide, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak. Dengan 
komitmen dan kolaborasi dari semua pihak, masjid dapat bertransformasi menjadi lembaga 
pendidikan yang tidak hanya menghasilkan generasi berpengetahuan, tetapi juga berakhlak dan 
bertanggung jawab terhadap masyarakat. 
 
METODE  

Penelitian yang dilaksanakan yakni penelitian deskriptif yang mengenakan pendekatan 
kualitatif.  Mengumpulkan  data  yang  dikenakan  guna  menjawab  pertanyaan  dari  subjek 
penelitian  dengan  melalui  mengumpulkan  data  dengan  wujud  wawancara,  observasi  juga 
dokumentasi. Penelitian jenis ini memiliki tujuan menjelaskan secara sistematis, faktual, serta 
akurat berdasarkan fakta yang berada di tempat kejadian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dilapangan menunjukkan bahwa masjid ternyata bisa menjadi pusat pendidikan 
untuk menggali potensi masyarakat melalui pembelajaran berbasis komunitas, sedikitnya kami 
menemukan ada 16 hal yang mendasar yang dapat dibentuk melalui Pendidikan berbasis masjid 
ini, yaitu: 
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Konsep Masjid sebagai Pusat Pendidikan, Masjid sebagai pusat pendidikan berbasis 
komunitas telah mendapatkan perhatian serius dalam beberapa tahun terakhir. Konsep ini 
mengedepankan masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai institusi 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi masyarakat. (Nasrullah et al., 2024) “Masjid 
harus bertransformasi menjadi pusat pendidikan yang inklusif, di mana semua lapisan masyarakat 
dapat mengakses pengetahuan.” Peran Masjid dalam Pendidikan Agama, Salah satu peran 
utama masjid adalah dalam pendidikan agama. Masjid menyediakan program pengajaran Quran 
dan hadis yang esensial untuk pembentukan karakter individu. Menurut (Musyafak & Subhi, 2023; 
Rinaldho & Pratama, Robi Agus, 2024; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023) 
“Pendidikan agama di masjid memberikan landasan moral yang kuat bagi individu, terutama 
generasi muda.” Dengan kurikulum yang baik, masjid dapat membantu masyarakat memahami 
ajaran Islam dengan benar. 

Pembelajaran Keterampilan dan Kewirausahaan, Di samping pendidikan agama, masjid 
juga dapat menjadi tempat untuk belajar keterampilan praktis dan kewirausahaan. (Efendi et al., 
2023), menyatakan bahwa “Program pelatihan kewirausahaan di masjid dapat memberdayakan 
masyarakat untuk mandiri secara ekonomi”. Misalnya, pelatihan keterampilan kerajinan tangan, 
kuliner, dan teknologi informasi dapat diselenggarakan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. 
Pendidikan untuk Anak-anak, Anak-anak adalah aset berharga bagi masa depan masyarakat. 
Menurut (Mahessa et al., 2024; Mardianto et al., 2024; Mutaqin et al., n.d.; Naura Azifa, Putri 
Adillah, Deta Rehulina, Wismanto, 2024; Wardah yuni kartika, Lidya zanti, Dini gita sartika, Zaky 
Raihan, 2024; Zahara et al., 2024) Pendidikan di masjid memberikan lingkungan yang aman dan 
mendukung bagi anak-anak untuk belajar.” Dengan kurikulum yang dirancang khusus, masjid 
dapat menarik minat anak-anak untuk belajar, sehingga mereka lebih terlibat dalam aktivitas 
positif. 

Sinergi dengan Lembaga Pendidikan Formal, Masjid juga dapat menjalin kerjasama 
dengan lembaga pendidikan formal untuk memperkaya kurikulum. Ustad Ahmad Riza 
mengungkapkan bahwa “Kerjasama antara masjid dan sekolah dapat menciptakan ekosistem 
pendidikan yang lebih baik” . Melalui kolaborasi ini, program pendidikan di masjid dapat 
diintegrasikan dengan kurikulum sekolah, memperkuat pengajaran yang dilakukan di kedua 
tempat. Pembelajaran Berbasis Komunitas, Pembelajaran berbasis komunitas adalah metode 
yang sangat efektif dalam konteks pendidikan di masjid. Menurut (Masyarakat Berbasis Masjid et 
al., 2024)“Pembelajaran yang melibatkan komunitas meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 
memperkuat solidaritas sosial.” Dengan mengajak anggota komunitas untuk terlibat aktif, masjid 
dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran, Era digital menawarkan peluang baru bagi 

masjid untuk mengoptimalkan pendidikan. Menurut (Nisya Frasetia et al., 2024) “Penggunaan 
teknologi informasi dalam pendidikan di masjid dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.” 
Melalui platform online, masjid dapat mengadakan kelas jarak jauh dan seminar yang menjangkau 
audiens yang lebih luas. Program Kesadaran Sosial, Masjid juga berperan dalam meningkatkan 

kesadaran sosial melalui program-program yang mendidik masyarakat tentang isu-isu 
kontemporer. Menambahkan (Eka et al., n.d.), “Program pendidikan di masjid harus mencakup isu-
isu sosial, seperti kesehatan, lingkungan, dan hak asasi manusia”. Dengan demikian, masjid 
menjadi tempat di mana masyarakat dapat mendapatkan pengetahuan yang relevan dan 
kontekstual. 

Membangun Karakter dan Akhlak, Karakter dan akhlak menjadi fokus utama dalam 
pendidikan di masjid. (Amanda et al., 2024a, 2024b; Ardiwansyah, 2023; Asma Yunita, Miftahul 
Jannah, Riska Rahmasari, Riski Rahmasari, 2021; Dewianti et al., 2024; Raju Pratama Marronis, 
Ibnu Majah Arifin, Elsya Frilia Ananda N & Sartika, 2024) menyatakan bahwa “Pendidikan di 
masjid tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang baik.” Melalui 
kegiatan seperti diskusi, pengajian, dan tazkirah, masjid dapat memperkuat nilai-nilai moral dan 
etika dalam masyarakat (Bila et al., 2024; Puja hayati, Hafifa, Fajri Massaid, Elvita sarah azzahra, 
2024; Windi Alya Ramadhani , Nurul Aini, Zahara Tulhusni, Wismanto, 2024; Wismanto, Saputra et 
al., 2024; Zaky raihan, Dinda putri hasanah, Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 2024). Mendorong 
Partisipasi Aktif, Partisipasi aktif dari anggota masyarakat sangat penting dalam menjalankan 
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program pendidikan di masjid. Menurut (Nur Ilahi Anjani et al., 2023), “Masyarakat yang terlibat 
aktif dalam kegiatan masjid akan merasa lebih memiliki dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan yang diberikan.” Ini akan menciptakan rasa kebersamaan dan kolektivitas yang kuat. 

Program Pelatihan untuk Remaja, Remaja merupakan kelompok yang membutuhkan 
perhatian khusus dalam pendidikan. Masjid dapat mengembangkan program pelatihan yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan remaja. (Fransisca et al., 2024) berpendapat, “Program 
pelatihan kepemimpinan di masjid dapat membantu remaja mengembangkan potensi mereka”. Ini 
akan membantu mereka untuk menjadi pemimpin yang bertanggung jawab di masa depan (Amir 
Husin, Asmarika, Aulia Fitri, Wismanto, 2023). Menjawab Tantangan Pendidikan, Masjid juga 
berfungsi sebagai solusi untuk tantangan pendidikan yang ada, seperti putus sekolah. Menurut 
(Saputra, 2019), “Pendidikan di masjid dapat menjadi alternatif bagi anak-anak yang tidak dapat 
melanjutkan ke sekolah formal.” Dengan pendekatan yang tepat, masjid bisa menjangkau anak-
anak yang terpinggirkan. 

Inovasi dalam Metode Pengajaran, Inovasi dalam metode pengajaran menjadi sangat 
penting untuk menarik minat peserta didik. (Prasetya, 2021)“Metode pengajaran yang interaktif 
dan menyenangkan akan meningkatkan motivasi belajar di kalangan peserta didik.” Dengan 
menggunakan metode seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, dan studi kasus, masjid 
dapat menciptakan suasana belajar yang menarik (JURNAL WISMANTO, Inovasi Sumber Dan 
Bahan Pembelajaran, n.d.). Pengembangan Sumber Daya Manusia, Sumber daya manusia 

yang berkualitas merupakan kunci suksesnya pendidikan di masjid. Menurut (Khoir et al., 2022), 
“Pelatihan bagi pengajar di masjid sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan”. 
Dengan pelatihan yang baik, pengajar di masjid akan lebih siap menghadapi tantangan pendidikan 
dan mampu memberikan pengajaran yang berkualitas (Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul 
Amin, 2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022). 

Penyuluhan Kesehatan dan Gizi, Pendidikan kesehatan juga penting untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. (Fachri et al., 2024)menegaskan bahwa “Program penyuluhan 
kesehatan di masjid dapat membantu masyarakat memahami pentingnya kesehatan dan gizi.” 
Dengan mengadakan seminar dan workshop, masjid bisa meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang isu-isu kesehatan yang relevan. Penguatan Jaringan Komunitas, Masjid berfungsi 
sebagai pusat penguatan jaringan komunitas. Menurut (Pancasakti Tegal, 2024), “Komunitas yang 
kuat akan saling mendukung dalam pendidikan dan pengembangan potensi masing-masing”. 
Dengan membangun jaringan yang solid, masjid dapat mendorong kolaborasi antar anggota 
komunitas untuk saling membantu. 

 
SIMPULAN 

Dengan semua potensi yang dimilikinya, masjid sebagai pusat pendidikan berbasis 
komunitas menawarkan berbagai manfaat bagi masyarakat. Transformasi masjid menjadi lembaga 
pendidikan yang efektif memerlukan dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Dengan 
demikian, masjid dapat berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai lembaga 
yang mengembangkan potensi masyarakat secara holistik dan berkelanjutan. 
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